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ABSTRAK

Tingkat kemiskinan di Kabupaten Dharmasraya cukup tinggi vaitu pada tahun 2009
sehanyak 19,87 ribu jiwa penduduk miskin. Kabupaten Dharmasrayapun pada tahun 2009
menduduki nomor urut ke-6 dari 19 Kabupaten/Kota di Sumatera Baral uniuk persentase
penduduk miskin menurut Kabupaten Kota di Sumatera Barat. Banyak factor-faktor |
kemungkinan vang menyebabkan kemiskinan. Skripsi ini menjelaskan bagaimana tingkat
pendidikan kepala rumah tangga, jumlah angota rumah tanges, elos Kega, states pekegaan
kepala rumah tangpa, kredit usaha dan pengaruh probabilitinya terhadap kemiskinan di
Kabupaten Dharmasraye, Berdasarkan temuan impiris dengan analisa regresi logistic
diketahui bahwa tingkat pendidikan kepala rumah tangga. etos kerja, status pekerjaan
kepala Tumah tangga, kredit usaha berpeluanpg signifikan terhadap kondisi kemiskinan,
sedangkan jumlah anggota keluarga berhubungan positif tetapt tidak berpeluang signifikan
terhadap kondisi kemiskinan di Kabupaten Dharmasraya.

Skripsi telah dipertahankan di depan sidang penguji dan dinvatakan lulus pada tangpal 2%
Januari 2011, Abstrak telah disetujui oleh pembimbing dan penguji.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masalah kemiskinan merupakan salah satu permasalahan utama pemerintah
yang diprioritaskan dalam menyusun strategi permbangunan. Strategi ini merupakan
salah  satw strategi  dari  rriple  frack  strafegy  pemerintab, vang  meliputi
penanggulangan masalah kemiskinan, penciptaan lapangan kerja, dan peningkatan
pertumbuhan ekonomi. Selain itu isu kemiskinan juga merupakan fokus perhatian
pernbangunan di hampir semus negara. Perhatian terhadap kemiskinan bahkan
menjadi isu plobal vang tertulis secara jelas dalam Milleniun Development Goals-
MDGs (Warld Bank, 2006),

Sejak awal tahun 1970-2n, penpentasan kemiskinan merupakan prioritas
utama dalam steategi pembangunan di Indonesia. Berbapai kebijakan dan upaya
penpurangan penduduk miskin pada masa tersebut telab dilakukan baik oleh lembaga
pemerintah maupun lembaga non-pemerintah, Tujuan utama strategi penghapusan
kemiskinan pada dasarnya adalah untuk memperbaiki kesejahteraan penduduk dan
mengurangi kesenjangan social ekonomi‘ketimpangan antar golongan penduduk
(BPS, 20047,

Dincgara-nepara berkembang persoalan ini tidaklah mudsh menpatasinya,
Rerbagai kendals vang dihadapi seperti sumber daya alam, sumber dava manusia,

modal, teknologi dan lemahnya manajemen pembangunan selalu menjadi hambatan




vang sulit untuk distasi. Disamping itu kebijakan pembangunan vang di berlakukan di
Megara-negara berkembang sering kali juga turut memperlebar jurang kesenjangan
produktivitas antar golongan masyarakat, dan antar penduduk laki-laki dan
peErempuan.

Oleh karena itu pembangunan daerah perlu diarahkan pada peningkatan
kualitas sumber dava manusia seiring denpan pertumbuhan ekonomi yang bertujuan
untuk  meningkatkan  kesejahteraan  penduduk. Disamping itu, perkembangan
penduduk perlu diarahkan pada pegendalian kuantitas, pengembanpan kualitas serta
pengarahan  mobilitas  schingga  mempunyai  ciri-ciri  dan  karakteristik  yang
menguntungkan pembangunan.

Kesejahteraan  rakvat biasanva dilibat dari pemeratzan  kemakmuran.
Pemerataan  tingkat  kemakmuran  adalah  tujuan  pembangunan  wvang  ideal.
Pertumbuhan ckonomi yang tinggi tidak akan berarti tanpa diiringi dengan
pemerataan pembangunan, Untwk it pemerintah diberbagai belahan dunia, baik
dincgara maju maupun dinepara berkembang selalu berusaha semaksimal mungkin
mengurangi ketimpanpan antar polongan masyarakat. Hal ini diwujudkan dalam
bentuk program-program pembangunan vang berusaha melibatkan seluruh lapisan
masyarakat.

Pemerintah makin menyadari bahwa peningkatan kesejahtersan rakyat
merupakan salah satu agenda tahunan yang hares mendapatkan perhatian utama, Hal
ini dibuktikan melalui pemaparan Menter Koordinator Bidang Eesejahteraan Rakvat
dalam sidang Kabinet Paripurna tanggal 13 Januan 2000 vang memasukkan

kesejahteraan rakyat schagai isu strategis. Perlu diketahui babwa jumlah penduduk
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BAB VI

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil penehitian seperti yang  telah diurmikan di atas,

sefanjutnya penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut ¢

I
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Pendidikan kepala rumah tangea berpeluang  terhadap terbentuknya rumah
tanpea miskin di Kabupaten Dharmaseaya. Dengan pendidikan kepala rumah
tangga vang rendah kecenderungan rumah tangganyva miskin sebesar 3,707
kali dibandingkan kepala rumah fangga vang berpendidikan tinggi.

Jumlab  anggola rumah  tangpea  tidak  berpeluang  signifikan  terhadap
terbentuknya tumah tangga miskin i Kabupaten Dharmasraya. dimana jika
Jumlah anpggota ramah tangea dari bas:| penghitungan represi lopistic schesar
1,057, Arinya. kemungkinan rumash tangga dengan jumlah angpota rumal
tangga 5 orang atau lebih vang rumah tangganva miskin adalah sebesar 1,037
kali dibandingkan dengan ramahtangga yang tidak masuk kategor,

Etos kerja berpeluang sigmfikan terhadap tingkat kemiskinan di Kabupalen
Dharmasrava. Milai (hdels Rario variabel etos kerja kepala rumah tangpa dari
hasil penghitungan regresi logistic scbhesar 2,165, Atinva, kemungkinan
kepala rumah tangga vang ¢los kerjanya rendab cendrung menjadi miskin
2,163 kali dibandiogkan dengan kepala rumah tangga vang etos kerjanya
tinggi.

Status pekerjaan kepala rumah tangga juga bepeluang terhadap pembentukan

rumah tangza miskin di Babupaten Dharmasraya. Mal i ditindai dengan
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